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Abstract 

 

Low student engagement in learning and suboptimal mastery of Islamic Religious 

Education (IRE) learning outcomes were problems among eighth-grade students at 

SMPN 3 Batang Anai. This study aimed to evaluate the implementation of the Student 

Teams Achievement Division (STAD) cooperative learning model in improving 

students’ IRE learning activities and outcomes. This study employed Classroom Action 

Research (CAR) with a descriptive approach and involved eighth-grade students at 

SMPN 3 Batang Anai as the research participants. Data were collected through 

observations, interviews, documentation, and tests administered before and after the 

implementation of the STAD model. The results showed that students’ learning activity 

increased from 58.32% at the first meeting to 63.32% at the second meeting. The mean 

learning outcome score increased from 54 on the pretest to 63 on the posttest, while 

the percentage of students achieving learning mastery increased from 13.3% to 30%. 

However, an N-gain value of 0.16 indicated that the improvement in learning outcomes 

remained in the low category. These findings indicate that the implementation of STAD 

contributed to improvements in IRE learning activities and outcomes, although the 

improvements achieved were not yet optimal. The STAD model can be used as an 

alternative instructional model to promote student collaboration and engagement, but 

its implementation needs to be refined through more effective group management, 

guidance, and learning evaluation to achieve more substantial improvements in learning 

outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes; Cooperative Learning; Islamic Religious Education; 

Junior High School Students; Student Teams Achievement Division 
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Abstrak: Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan belum optimalnya ketuntasan hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi permasalahan pada siswa kelas VIII SMPN 3 Batang 

Anai. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PAI siswa. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif dan 

melibatkan siswa kelas VIII SMPN 3 Batang Anai sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta tes sebelum dan sesudah penerapan model STAD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dari 58,32% pada pertemuan 

pertama menjadi 63,32% pada pertemuan kedua. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 54 pada tes 

awal menjadi 63 pada tes akhir, sedangkan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 13,3% 

menjadi 30%. Namun, nilai N-gain sebesar 0,16 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar masih 

berada dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan STAD berkontribusi 

terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar PAI, meskipun peningkatan yang dicapai belum 

optimal. Model STAD dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk mendorong kolaborasi 

dan keterlibatan siswa, tetapi penerapannya perlu disempurnakan melalui pengelolaan kelompok, 

pendampingan, dan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif agar peningkatan hasil belajar menjadi 

lebih signifikan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Pembelajaran Kooperatif; Pendidikan Agama Islam; Siswa Sekolah 

Menengah Pertama; Student Teams Achievement Division 

 

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan bagian akhir dari proses belajar. Dengan kata lain tujuan dari 

belajar adalah mendapat hasil yang baik. Hasil belajar ialah kemampuan yang diperoleh oleh 

siswa setelah menerima pengalaman pembelajaran dari guru atau pendidik. Beberapa 

pengalaman yang diterima siswa merangkup ranah afektif, kognitif serta psikomotorik 

(Hutapea, 2019). Hasil belajar berperan penting dalam proses pembelajaran sebab dengan 

hasil tersebut guru dapat mengetahui sebagaimana perkembangan pengalaman atau 

pengetahuan yang sudah diperoleh siswa dalam upaya menggapai tujuan-tujuan belajarnya 

melalui proses kegiatan belajar mengajar berikutnya (Wibowo et al., 2021). Akan tetapi masih 

banyak hasil belajar siswa yang bermasalah, salah satunya yaitu di SMPN 3 Batang Anai. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 

motivasi belajar, minat belajar dan tingkat kemampuan awal siswa. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar adalah faktor internal yaitu 

diantaranya minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama masalah 

belajar (learning problem) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran 

yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, 
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maupun faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai oleh 

siswa (Nina Sudjana, 2025). Oleh karena itu, penting untuk memiliki model pembelajaran 

yang memberi kesempatan lebih besar bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

belajar. Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan adalah pembelajaran kooperatif model 

Student Teams Achievement Division (STAD). Model STAD mengorganisir siswa dalam 

kelompok yang berbeda-beda untuk belajar materi, berdiskusi, saling mendukung, menjalani 

evaluasi, dan mendapatkan penghargaan berdasarkan prestasi kelompok (Armaida, 2021) 

Secara teori, model pembelajaran kooperatif STAD dapat menciptakan kegiatan 

belajar yang tidak hanya fokus pada pencapaian individu, tetapi juga pada kolaborasi antara 

siswa. Melalui aktivitas kelompok, siswa mendapatkan peluang untuk menjelaskan materi 

kepada rekan, menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, memberikan umpan balik, 

serta merasa bertanggung jawab atas keberhasilan kelompok. Dengan demikian, penerapan 

STAD sangat relevan dengan tuntutan pembelajaran PAI yang memerlukan partisipasi aktif 

siswa. Dalam kajian ini, STAD dilihat tidak hanya sebagai teknik untuk meningkatkan skor 

ujian, tetapi juga sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan interaksi 

siswa selama proses pengajaran. Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengindikasikan 

bahwa implementasi STAD mampu memberikan efek positif pada kegiatan dan hasil 

pembelajaran PAI. Penelitian yang dilakukan oleh Armaida dan Zuraiya terhadap siswa kelas 

XI di SMK Negeri 2 Banda Aceh mengungkapkan bahwa penerapan STAD melalui 

penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan aktivitas dan kelulusan hasil belajar siswa; 

kelulusan meningkat dari 46,7% pada kondisi awal menjadi 63,3%. 

Penelitian yang lebih terkini juga menunjukkan hasil yang menguntungkan. (Nurillah, 

2026) mengungkapkan bahwa penerapan STAD dalam pembelajaran PAI di SMPN 4 

Tarogong Kidul mampu meningkatkan rata-rata nilai dari 50,28 pada pre-test menjadi 86,39 

pada post-test, dengan nilai N-Gain berada dalam kategori sedang sampai tinggi. Penelitian 

ini menerapkan desain one-group pretest-posttest pada siswa kelas IX. Hasil tersebut 

menegaskan bahwa STAD memegang potensi untuk meningkatkan hasil belajar PAI, tetapi 

juga memperlihatkan bahwa efektivitas implementasinya dapat bervariasi tergantung pada 

karakteristik siswa, tingkat pendidikan, materi, desain penelitian, dan situasi pembelajaran 

(Resti, 2026) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan itu adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Dalam 
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pembelajaran ini siswa akan diberikan kesempatan untuk berinteraksi dalam kelompok kecil 

diantara teman sendiri di dalam kelas. Dalam interaksi itu siswa dituntut aktif seperti 

menyampaikan pendapat, bertanya, menanggapi pertanyaan, dan menyimpulkan. Untuk 

dapat aktif seperti itu, siswa dituntut untuk lebih memahami isi atau materi pembelajaran. 

Pemahaman yang mereka dapatkan baik dari dirinya maupun interaksi sesama mereka akan 

dapat lebih memahami meteri pembelajaran secara lebih luas dan dalam yang tujuan akhirnya 

akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Kebaruan dari studi ini terletak pada penerapan model STAD untuk siswa kelas VIII 

di SMPN 3 Batang Anai serta analisis simultan terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar 

mereka. Penelitian ini tidak hanya menilai perubahan nilai sebelum dan setelah penerapan 

metode STAD, tetapi juga memperhatikan peningkatan keterlibatan siswa dalam menyimak 

penjelasan dari guru, berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, berkolaborasi dalam diskusi, dan 

mengungkapkan pendapat. Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang penerapan metode STAD dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, terutama dalam situasi di mana hasil belajar masih perlu 

ditingkatkan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini ditujukan untuk meneliti penerapan 

model pembelajaran kooperatif jenis Student Teams Achievement Division (STAD) dalam 

meningkatkan kegiatan serta hasil belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas VIII di 

SMPN 3 Batang Anai. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan proses pembelajaran PAI, terutama dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif yang mendukung aktivitas, kerjasama, dan partisipasi siswa selama pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti 

menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. 
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Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Batang Anai yang 

berjumlah 30 orang (terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan). Pemilihan subjek dilakukan 

melalui teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan rendahnya tingkat keterlibatan dan 

ketuntasan hasil belajar PAI pada kelas tersebut dibandingkan kelas lainnya. Instrumen 

pengumulan data yang digunaakan dalam penelitian ini yaitu : lembar observasi, tes hasil 

belajar, wawancara, dan dokumentasi. Ketuntasan belajar siswa dihitung berdasarkan standar 

kriteria ketuntasan minimal. Efektivitas peningkatan hasil belajar kognitif dianalisis 

menggunakan rumus Normalized Gain ( N-Gain) : 

𝑔 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan 

penyingkapan fakta dengan menganalisis data. Penelitian ini di laksanakan di kelas VIII 

SMPN 3 Batang Anai pada tanggal 10 mei sampai dengan 10 juni 2025. 

 

HASIL 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Hasil observasi dan dokumentasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa SMPN 3 

Batang Anai berada di bagian Utara Kabupaten Padang Pariaman. Jaraknya sekitar 20 

Kilometer ke arah Selatan dari pusat pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman. Secara 

administratif, SMPN 3 Batang Anai terletak di Jalan Merdeka Duku, Desa Kasang, 

Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Dari segi 

sosial budaya, SMPN 3 Batang Anai terletak di daerah pedesaan, di mana pola pikir dan 

perilaku masyarakatnya sangat dinamis dan memiliki karakter yang jauh berbeda 

dibandingkan dengan masyarakat di perkotaan. 

 

2. Perencanaan Pembelajaran PAI menggunakan Model Pembelajaran Tipe STAD 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Batang Anai dengan tujuan utama 

Upaya meningkatkan hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif learning tipe 

STAD. Peneliti melakukan wawancara kepada bapak Hafizd Nursalim untuk mendapatkan 

informasi tentang model pembelajaran kooperatif learning tipe STAD yang digunakan pada 
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materi pendidikan agama islam dan kekurangan yang ditemukan dalam pelaksanaan model 

pembelajaran tersebut. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti menemukan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki dampak yang sangat besar bagi 

peningkatan hasil belajar peserta didik juga mendukung keterampilan pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, pembelajaran kooperatif memiliki peran untuk 

menumbuhkaan semangat pada diri peserta didik untuk lebih termotivasi dalam belajar, tidak 

hanya itu penerapan pembelajaran kooperatif juga menimbulkan sifat tanggung jawab dan 

kerja sama yang baik antar peserta didik karena terbentuk dalam kelompok.  

 

3. Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa 

Data tentang aktivitas belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe STAD 

persentase kegiatan belajar pada tabel 1 hasil observasi aktivitas belajar siswa selama prosesn 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisioan (STAD) yang di sajikan pada tabel 1. Observasi dilakukan pada dua 

kali pertemuan Pengamatan dilaksanakan pada dua sesi pertemuan untuk menilai kemajuan 

aktivitas belajar siswa selama penerapan metode pembelajaran STAD. Observasi yang 

diperhatikan mencakup kemampuan siswa dalam memperhatikan penjelasan dari guru, 

memberikan respons terhadap penjelasan guru dalam sesi tanya jawab, berkolaborasi dalam 

diskusi kelompok, serta meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini sesuai dengan studi 

yang dilakukan oleh yang mencatat bahwa model pembelajaran kooperatif jenis STAD 

berhasil dalam memajukan interaksi sosial, kolaborasi antar kelompok, dan partisipasi siswa 

dalam kegiatan belajar.  

Dari tabel yang tersedia, terlihat bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

jenis STAD menunjukkan bahwa aktivitas Hasil Pengamatan dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam Tabel 1, persentase rata-rata aktivitas belajar siswa 

pada kesempatan pertama adalah 58,32% dan meningkat menjadi 63,32% pada kesempatan 

kedua. Dengan demikian, persentase keseluruhan aktivitas belajar siswa selama sesi 

pembelajaran mencapai 60,82% yang tergolong dalam kategori kurang. 

Tabel 1. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD 

No 
Aktifitas yang 

diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Peningkatan Rata-rata Kriteria 

1. Siswa memperhatikan 
penjelasan Guru 

63,3% 70% 0,11% 66,65% C 
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No 
Aktifitas yang 

diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Peningkatan Rata-rata Kriteria 

2. Siswa menanggapi 
penjelasan guru dalam 
sesi Tanya Jawab 

53,3% 53,3% 0% 53,3% K 

3. Siswa bekerjasama 
dalam diskusi 

66,7% 70% 0,05% 68,35% C 

4. Siswa berani 
mengungkapkan 
pendapat ketika 
menjelaskan hasil 
diskusi di depan Kelas 

50% 60% 0,22% 55% K 

Jumlah 2333 2533 0,38 2433  

Rata-rata 58,32% 63,32% 0,095% 60,82% K 

 

Keterangan presentase skor: 

Skor maksimal 100 

81-100 = sangat baik 61-70 = cukup 

71-80= baik 50-60 = kurang 

 

4. Hasil Lembaran Observasi Proses Pembelajaran Menggunakan STAD 

Pada Hasil Lembaran Obervasi proses pembelajaran menggunakan STAD proses 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif jenis Student Teams Achievement 

Division (STAD) dievaluasi melalui lembar observasi yang mencakup sepuluh indikator 

aktivitas pengajar saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dalam dua sesi 

pertemuan untuk menilai sejauh mana pengajar menerapkan langkah-langkah model STAD 

dengan konsisten.  

Hasil dari pengamatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan proses belajar telah 

meningkat dari sesi pertemuan yang pertama hingga yang kedua. skor pelaksanaan 

pembelajaran di sesi pertama tercatat 30 atau 75%, sedangkan di sesi kedua mengalami 

peningkatan menjadi 35 atau 87,5%. Oleh karena itu, rata-rata pelaksanaan proses 

pembelajaran mencapai 32,5 atau 81,25% yang masuk dalam kategori Sangat Baik. Data ini 

menunjukkan bahwa guru telah berhasil menjalankan langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif dengan model STAD secara efektif, mulai dari menyampaikan tujuan 

pembelajaran, membentuk kelompok, menyampaikan materi, melaksanakan diskusi 

kelompok, melakukan evaluasi, hingga memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

berpartisipasi. 
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5. Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD 

Hasil belajar siswa dianalisa menggunakan nilai pre-test dan post-test yang diberikan 

sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran kooperatif jenis Student Teams 

Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pergeseran 

dalam hasil belajar siswa setelah mereka terlibatdalam proses pembelajaran dengan 

memakai model STAD. Ikhtisar hasil belajar murid ditampilkan pada Tabel 2. 

          Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

No Indikator 
Nilai Tes 

N-Gain 
Pre-Test Post-test 

1 Jumlah 1620 1820 0,16 

2 Nilai rata-rata 54 63  

3 Nilai tertinggi 80 80  

4 Nilai terendah 40 40  

5 Tingkat Ketuntasan 13,3% 30%  

 
Tabel 2.  di atas menunjukkan hasil belajar siswa kelas VIII.7 terkait materi sejarah 

berdirinya dinasti abbasiya. Dari pelaksanaan pretest, diketahui bahwa total nilai yang 

diperoleh adalah 1620, yang dibagi oleh 30 siswa. Rata-rata nilai siswa adalah 54, dengan nilai 

tertinggi mencapai 80, dan nilai terendah 40. Tingkat ketuntasan siswa tercatat sebesar 13,3%. 

Data awal menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum sepenuhnya memahami materi yang 

diajarkan. Namun, setelah mengikuti satu siklus proses pembelajaran dalam dua pertemuan, 

peningkatan ketuntasan siswa terlihat. Total nilai yang didapat menjadi 1890, juga dibagi oleh 

30 siswa. Rata-rata nilai kini adalah 63, dengan nilai tertinggi tetap 80, nilai terendah 40, dan 

tingkat ketuntasan meningkat menjadi 30% (9 siswa tuntas). Belajar siswa menunjukkan 

peningkatan ketuntasan. 

Meskipun terjadi nya peningkatan pada aktivitas dan hasil belajar temuan pada 

penelitian di lapangan mengungkapkan beberapa data anomali dan kendala yang 

menyebabkan hasil pembelajaran belum mencapai target optimal yaitu : rendahnya keaktifan 

tanya jawab siswa menanggapi penjelasan guru tidak mengalami peningkatan, Persentase 

ketuntasan belajar yang baru mencapai 30% (9 dari 30 siswa) dan nilai N-Gain 0,16 

menunjukkan bahwa penerapan stindakan dengan model STAD belum cukup untuk 

menuntaskan pemahaman materi Sejarah Dinasti Abbasiyah bagi sebagian besar siswa.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian yang lebih mendalam, masih terdapat siswa yang belum 

menyelesaikan pekerjaan mereka. Ini disebabkan oleh kurangnya konsentrasi dan 

kecenderungan mereka untuk bermain dengan teman sebaya. Hasil kajian mengindikasikan 

bahwa setiap siklus menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar para siswa. Peningkatan 

tersebut terjadi karena para guru dapat menyesuaikan materi dengan pendekatan 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD, dan siswa mulai beradaptasi dengan teknik baru ini. 

Pendekatan pembelajaran Kooperatif tipe STAD memfasilitasi siswa untuk belajar bekerja 

sama dalam meraih tujuan, sambil mempertahankan norma kelompok saat menyelesaikan 

pekerjaan (Anton,2022). Siswa secara aktif saling membantu dan memotivasi satu sama lain 

untuk mencapai kesuksesan secara kolektif. Mereka juga telah lebih terbiasa dalam 

berinteraksi dengan rekan-rekan sekelas seiring dengan perkembangan kemampuan mereka 

dalam menyampaikan pendapat. STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran Kooperatif 

yang dapat mendukung pertumbuhan siswa selama proses belajar untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

Penerapan model pembelajaran kolaboratif jenis Student Teams Achievement 

Division (STAD) dalam mata pelajaran PAI dengan materi Sejarah Berdirinya Dinasti 

Abbasiyah di kelas VIII. 7 SMPN 3 Batang Anai menunjukkan adanya perkembangan yang 

baik dalam partisipasi dan pencapaian belajar siswa. Kenaikan rata-rata aktivitas belajar siswa 

dari 58,32% di pertemuan pertama menjadi 63,32% di pertemuan kedua menunjukkan bahwa 

metode pengajaran kolaboratif berhasil meningkatkan interaksi di antara siswa, terkhusus 

dalam indikator keberanian untuk mengungkapkan pendapat hasil diskusi kelompok yang 

naik dari 50% menjadi 60%. Sejalan dengan itu, rata-rata nilai tes siswa juga menunjukkan 

peningkatan dari 54,0 pada pre-test menjadi 63,0 pada post-test, bersamaan dengan 

peningkatan tingkat ketuntasan belajar dari 13,3% menjadi 30%. 

Meskipun menunjukkan kemajuan, nilai N-Gain yang tercatat sebesar 0,16 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. Salah 

satu penyebab utama yang menghalangi optimalnya hasil belajar adalah masih kuatnya 

masalah konsentrasi dan kebiasaan bermain selama sesi diskusi kelompok. Lebih lanjut, 

indikator keberanian siswa dalam merespon penjelasan dari guru saat sesi tanya jawab berada 

pada angka yang tidak berubah (53,3%), yang menunjukkan masih adanya rasa canggung yang 

cukup tinggi dan kurangnya kepercayaan diri siswa untuk berinteraksi secara langsung dalam 
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forum kelas. Temuan penelitian ini memperkuat teori (Slavin, 2015) yang menegaskan bahwa 

model STAD efektif dalam membangun kolaborasi, tanggung jawab kelompok, dan 

partisipasi aktif siswa. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh dalam studi ini 

juga mendukung temuan (Armaida,2021) serta (Gunawan,2025), yang melaporkan bahwa 

model STAD mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 

Namun, jika kita lihat hasil dari penelitian (Nurillah,2026) yang melaporkan 

peningkatan rata-rata nilai post-test PAI mencapai 86,39 dengan kategori N-Gain yang 

berada dalam rentang sedang hingga tinggi, hasil dalam kajian ini tampak lebih rendah. 

Perbedaan ini mendukung pandangan yang diungkapkan oleh (Resti ,2026) yang menyatakan 

bahwa efektivitas model STAD sangat dipengaruhi oleh konteks lingkungan pembelajaran, 

tingkat kemampuan awal siswa, serta karakteristik materi yang diajarkan. Pada topik Sejarah 

Dinasti Abbasiyah yang kaya akan fakta-fakta sejarah, para siswa memerlukan waktu lebih 

lama untuk beradaptasi agar dapat memahami materi tersebut dengan baik sebelum dapat 

terlibat dalam diskusi secara efektif. 

Pengelompokan heterogen pada model STAD memberikan ruang bagi siswa untuk 

melatih keterampilan sosial, kerja sama, dan komunikasi (4C skills), sekaligus mengikis sifat 

pasif dalam pembelajaran PAI, Implikasi Bagi Pendidik: Penggunaan model STAD perlu 

dikombinasikan dengan media pembelajaran visual atau alat peraga interaktif untuk 

memperjelas materi sejarah yang abstrak, serta memerlukan teknik pembimbingan kelompok 

yang lebih intensif (scaffolding) bagi siswa berkemampuan rendah. Studi yang dilakukan belum 

mempertimbangkan variabel eksternal dengan baik, seperti tingkat motivasi siswa untuk 

belajar secara mandiri di rumah serta latar belakang akademis awal mereka secara 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pada mo model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII SMPN 3 Batang Anai. Penerapan STAD juga 

mendorong keterlibatan siswa melalui kegiatan diskusi, kerja sama, tanya jawab, dan 

penyampaian pendapat. Aktivitas belajar siswa meningkat dari 58,32% pada pertemuan 

pertama menjadi 63,32% pada pertemuan kedua, sedangkan hasil belajar meningkat dari nilai 
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rata-rata 54 pada pre-test menjadi 63 pada post-test, dengan ketuntasan belajar dari 13,3% 

menjadi 30%. 

Penelitian ini memberikan dampak bagi dunia akademis terutama dalam aspek 

metode pengajaran Agama Islam, dengan menekankan bahwa pendekatan belajar kooperatif 

seperti STAD dapat mengalihkan fokus ruang kelas dari pendekatan yang didominasi oleh 

pengajar ke arah yang lebih menitik beratkan pada peserta didik. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penciptaan kelompok campuran dapat mendorong kerja sama dan partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi di lingkungan sekolah di daerah pedesaan. 

Untuk penelitian agar menggabungkan model STAD dengan alat pembelajaran yang 

menggunakan audio-visual atau permainan edukatif untuk meningkatkan fokus dan 

keberanian siswa saat sesi diskusi. 
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